ABSTRAK

Penggantian kedudukan dalam hukum waris disebut dengan penggantian ahli
waris, yaitu meninggal dunianya seseorang dengan meninggalkan cucu yang
orangtuanya telah meninggal terlebih dahulu. Cucu ini mcngganhkaq posisi
orangtuanya yang telah meninggal untuk mendapatkan warisan dari lu'ak_ck
atau  nencknya.  Dengan  menggunakan ~ metode  penclitian
normatif/kepustakaan, dengan pendckatan konseptual dan perundang-
undangan serta kasus, maka hasil dari penelitian ini adalah, .per!amcf
kedudukan ahli waris pengganti berkaitan dengan sistem kewarisan bilateral d!
Indonesia. Kedua, pelaksanaan dalam pembagian hak waris terhadap ahli
waris pengganti tersebut. Keriga, ahli waris pengganti dalam sistem kewarisan
bilateral menurut pandangan Islam dapat disamakan dengan istilah
Munasakhat. Penulis berpendapat bahwa perlu adanya kejelasan dan kepastian
hukum pada Pasal 185 ayat (2) mengenai jumlah hak waris yang semestinya
diterima oleh ahli waris pengganti.
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